BAB 1
FPENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Identitas sebuah keluarga memupakan eksistensi yang terdapat pada karakter
orang tua dan anak, yang dimana dari segi teknis masing — masing dari orang tua
duan anak memiliki peran masing — masing dalam membentuk suatu keluarga yang
harmonis, namun demikian peran orang tua cenderung memiliki implikast terbesar
dalam membenulk-.iqhmrgn ymhmhi hi.ﬁugnakm peran orang tua
merupakan cerminan pertama atns mengident: fikasi kurakteristik sebuah keluarga.
Peran orang beta Iemmm'npﬂaspek teknis seperti Eupimuna persiapan
orang tua Galum melaksanakan tingaung jawab sebagai ayalaisu ibu, bagaimana
visi musi dari yang orang tua bentuk untuk keluarga mereka, cara pola asuh anak
dan sebagiannya. Pada penelitian Ngews (2021 ) membahas ferkait bagaimana tahap
dan konsep dari identitas peran orang tua baik seorang ayah stau ibu, yang dimana
berfokus. !qhaﬂlp bagaimana segl teknis orang fua mengenal kﬂnlnpdﬂnpérm
mereka sebagai ayah dan ibu sehingga cara :.mplemmtum dalam melaksanakan
anggung jawab mercko

Pern orang tua merupakan konsep yang fundamental dalam bagaimana suatu
keluargs berfungsi, layaknya peran seorang ayah dau ibu adalah madrssah pertama
bagi anaknya dalam proses pertumbuhan anok beserta dengan mengeral dunia
dengan konsep — konsepnys. Keluarga memegang peranan yang sangat penting
dalam berlangsungnya proses pendidikon dan pembentukan perilaku anak yang
sesuai dengan nilai karakter yang ada dalam masyarakat (Irmalia, 2022) ldentitas
biologis seorang ayah dan ibu adalah dasar stas fungsi orang tua bekerja, layaknya
sestal dengan tipikal peran mereka beroperasi dalam rumah tangga seperti seorang
ayah harus mencari nafkah melindungi dan seorang ibu harus mengurus rumah
beserta menjaga anak. Pengenalan peran orang tua pada suatu orang tua baru, akan
dapat memberikan banyak tantangan kepada orang tua baru berfungsi dalam ramah
tangpa baik dar seorang ayah atau ibu, yang dimaena dalam pengenalan peran
seorang ayah dan ibu merupakan proses dalam mengenal identitas biologis mereka
masing — masing atas menjaga harmonisasi rumah tangga, demikian jika tidak



adanya pengenalan peran orang tua diantara seorang ayah dan ibu dapat
menyebabkan permasalashan internal yang berujung terhadap rumash tangga,
adapula suatu penyakit klinis yang berdampak terhadap seorang ibu yakni sindrom
bafy dlues, sindrom tersebut dapat menjadi hambatan pada seorang ibu dalam
mengerjakan perannya sehinggn sindrom balry blnes dapat berdampak terhadap
peran seorang ayah atas komplikast dan sindrom yang menyerang kognitif seorang
ihu.

Sindrony Baby Blues atau Post Partwn Blues (PBB) merupakan suatu
ganggum hﬂﬂﬁa]l kalangan wanita khususnya ibu - ibu usai masa persalinan yang
erdampak terhadup beberapa kategori yang terkait dengan psfkﬂfu-g:l fisik dan
uﬁﬂiﬂfﬂm‘ung ibu sebapai indikator ganggul:ﬁlin Pﬂ’hﬂ:‘pﬂscn persalinan.
Pada umumnya sindrom Bahy Blues ndalah suatu ga m mental yang
s«unﬂgmﬂﬂﬂlpndu kalangan thu pasca persa]mﬂ.n me
udahli perasamn sedih yang di alami banyak wanita di masa - masa awal setelah
:Imi:hﬁm. Kondisi cenderung muncul pada hari ke — 2 atau ke — 3 pasea
purl.ulmu. Ummm Patfny Bluer akan berlongsung selama beberapa hari paling
lama hingga 2 minggu (Putri, 2022), Gejala yang menjadi penyebabnya banyak ibu
yuqh.m melahirkan mengalami baby blues syndrame ]ﬁmp:r tidak diketahui
secara pasti. Mamun ada beberapa-hal yang rlillﬂht} menjadi penyebab ibu

mmylmi dmﬁ ﬂ“ﬂ“ m:ﬁgﬂahukm seperti ;ﬁﬁllnlmn hormon, stress
ketika merawat bayi bary Iahir, dan kurang tidur (Putri, 2022).

Penyebab tersebut merupakan indikator — mdikator utama yang bisa memicu
timbulnya syndrome baby h!'u.u.?s pada s.enmng ibu pm:ia masa pasca persalinan.
Kehamilan, persalinan, don sebutan sebagai “ibu” menjadi pengalaman penting
bagi seorang wanita, Pengalaman yang di dapatkan oleh warita secara fisiologis,
psikologis, maupun spintualis batk yang dirasakan oleh calon ibu itu sendin
maupun keluarga (Ningrum, 2017). Pengalaman — pengalaman vang di dapatkan
merupakan pengalaman yang fundamental bagi seorang ibu yang baru
menyelesaikan masa persalinan pertama mereka, sehingga bisa mempersiapkan



seorang ibu dalam mengenali tanggung jawab sebagai seorang ibu dalam rumah
tangga keluarga. Baby Bfues diantaranya pengalaman kehamilan dan persalinan
vang meliputi komplikasi dan persalinsn dengan tindakan, dukungan sosial
diantaranya dukungan keluarga, keadaan bay: yang tidak sesuai harapan ( Setyowati
& Uke Riska, 2006). Depresi postpartum merupakan klasifikasi tingkatan gejala
yang lebih paruh ke banding dari sindrom faby blues, sehingga depresi post —
partum bisa berperan menjadi suaty indikator utama dalam menangani depresi yang
di alami oleh seorangibu sai masé persalinan.

Beberapa ahli menduga haby biwes sindrom terjadi karena tubuh ibu sedang
mengalami ‘perubahan secars fistk dan hormon — Eﬁmnﬁ:'ﬂlﬁﬁ: tubub juga
wluni perubahan: sast melahirkan sehingga membual ibu stress dan tidak
tenang (Dewi. 2020).Pads dasarnya sebagian besar masyarkat
memahami terkait dengan sindrom baby biues atas lmn@sjm Mmhua.u
merdnlilluhlt sindrom tersebut, sehingga terbiinya suatu karwnuﬂnﬂml yang

rphhn sehagai pengetahuan dalsm membahas terkait dengan sindrom haty

Bliies yakni berjudul Baby Blues. Film tersebut menjadi suatu media ates

Mh@mm para calon ommg tua bam mtnnqp,ha&lpi sindrom
Eﬂﬁr blues yang bisa berdampak terhadap peran orang tua dalam rumah tangga.
Dalam banvak penelitian tentang dampak film dan masyarakat hubungan antara
film dan w ﬂlﬂw dﬁplljn.nu secara Ihtlgl; uﬂmﬂ, film  selalu
mempﬂgm.‘lhi dan membentuk masyarakal berdasarkan dari muatan pesan di
baliknya, tanpa pernah berlaku sebaliknya (Sobur, 2009),

m.amh belum

Film beby bines merupakan film keluaran tahun 2022 denpan genre drama
komedi, film ini mencenitakan tentang sepasang susmi dan istri dalam menjalani
kehidupan rumsh tanppa baru ofas kelahiran seoramg amak perempuannya,
kemudian berujung sang istri mengidap sindrom baby blues usai masa persalinan
Film hasil karya Andi Bachtiar Yusuf merupakan film dengan bertema komedi
dengan pesan yang berfaut dengan penceritaan tentang calon orang fua baru
terpapar sindrom faefy Alees yang dikemas menjadi karya audio visual. Adapula



cerita film ini membahas tentang lingkungan rumah tangga dan orang tua baru atas
rentan nya fantangan dan konflik yang akan di alami, sehingon dikemas dengan
tema komedi untuk menjelaskan makna pesan film, yang di sesuaikan dengan
pengetahuan lerkail tanggung jewab orang tua dalam mengastur rumah tangga
seperti sindrom baby blues melalul pengalaman kehidupan orang tua (Para tokoh

utamal.

Film ini diperankan oleh heberapa pemerar fanah air seperti pemeran utama
Vino G, Bastiin -.lﬂﬂ:gm Andika, Aurelie Moeremnans .'H!agm Dinda, Nadhifa
Afshnenﬁﬁzjl whay!‘.mu, Ratna Riantarno sebagal Tart, Aida Nurmala sebagai
Mira, Mnnhmm WM Fikri, Rigen Rakelna sebagai Omen, Mathias
Mﬂhugmi Nurul. dan Fnce Bagus sehagai Sanusi(Fauziah, 2021 ). Film hahy
blwes merupakan hasil produksi film dari rumah produksi Micestream @riginal dan
M Pictures serta produser dalam produksi film bafy bives adalsh Raam Punjabi.
Film hafs: Al memenangkan penghargaan berupa film dﬂngm.mm.hmem
hrb;ikﬂifqﬂthfﬂ film wartawan Indenesia, dan beberapa apresinsi dan lembaga
Whm-ﬂh yang di terima oleh beberapa orang sesuai dengan kategon
puﬂm:mya seperti nominasi akiris pendukung terbaik (Ratna Riantiarro).
nomingsi aktor pendukung terbaik  (Mathias Muchus), mominasi skfor utama
terbaik {Vino, G, Bastian), nominasi-aktor utama terbaik (Aurclie Moeremans),
nominas penulis skenario ferbaik (Imam Darto), nominasi penata kamera terbaik
(Asep Kalila), dan nominasi penats gambar terbaik (Teguh Raharjo) (Kurnia,

2022).

Sinopsis film paby Alues merupakan film yang menggambarkan tentang
bagarmana kehidupan sepasang susmi dan istri vang akan menjadi orang tua dengan
tema komedi yang diperankan oleh Vino G Bastian sebagai Andika dan Aurelie
Moeremans sebagai Dinda. Seorang suami dan istn bemama Andika dan Dinda
baru saja di karunia putri pertama mereka. perjalanan mereka pun dimulai dengan
kegiatan rumah tangga mereka sesuai dengan peran mereka sebagail orang tua
Andika ndafah sosok suami yang bekerja keras namun terkadang pemalas karena



lebih memprioritaskan dirinya di banding istri dan anak pertamanya, sementara
Dinda adalah sosok ibu yang baru mengidap sindrom baby Sfees usai masa
persalinannys. Dinda vang mengidap sindrom baby blues akan bisa menjadi post-
partiem depress jika tidak adanya dukungan dan Andika untuk menangani Dinda
dan anoknya: Selang beberapa waktu Andika dan Dinda mengalami suatu kejadian
yang membuat mereka berpindah tubuh masing — masing sehingga mereka harus
mengalami kehidupan peran mereka m.mg -masing dengan tubuh yang tertukar
yang herujung muﬂﬂ?mmkﬂ.#hrﬂm peran mercka masing — masing usai
dart pqdmgm merekn dalam kondisi tubuh tertukar
kemudian mm!-]m memperbaiki hubungan mereka ngar bisa menjaga ke
haﬁmm rumah tangga demi anak mereka.

Film bty blwes menyajikan pesan dan makna mhgmnkm terhadap
dinamika sosial rumah tanggn yang mengacu terhadap perilaku orang tun yang
diperankan dalam film terschut. Perilaku orang tua di dalam film ini di representasi
kan tentang perilaku seorang ayah dan seorang ibu sesuai dengan nurafif yang telah
di lun!ﬂﬁi kan sesuai naskah film yang dimana seorang ayah di dafam film
d'gmbutkm menjadi sosok yang sering menghindari mmtmp,dl rumah
dan sevrang ibu menjadi sosok ibu rumah tangga pada umumnys seperfi menjaga
dan merawat rumah don anok, sehingon menyehnlh;qmg',ﬂ;u unfuk mengidap
sindrom hafy hiues dikarenakan tidak adanya dumw sang suami menjadi
salah satu faktor. Sindrom ﬁu!ljhﬁ&m dolam film tersebut merupakan tantangan
bagi para orang tua dalam mempertahankan urusan rumah tangga mereka melalui
konflik vang di picu nleh-ﬁindnm m:bul,:ldimm WEluruhnn konflik di dalam
film merupakan suatu konstruksi sosial yang di pemnknn sebagal representasi
terkail dengan standarisasi peranan orang tua, gambaran pesan vang terkandung di
dalam film balfre blees yaitu memaparkan alur cerita terkait bagaimana masing —
masing orang tua harus berperan selayaknya standarisasi peran mereka baik dar
aspek suami atau istr atsu pun orang tua yvang di paparkan sebagai tolak ukur
standarisasi peran atas mempengaruhi pandangan khalayak umum (Penonton ).



Berdasarkan latar befakang penelitian, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
dalam lagi mengenai Standarisasi Peran Ovang Tua dalam Film Baby Blues.
Dengan demikian maka fokus pada penelitian ini adalah penggambaran standarisasi
peran orang tua dart film sebagai objek penelitian, sehingga bisa mengandung suatu
pesan daon makna vang terkonstruksi terkait dengan standarisasi dalam
menggambarkan standar peran orang tua berdasarkan dari film, serta flm tersebut
menjadi acuan analisis pengetahuan objek dalam mempelajan makna terkait dengan
dialog atau ﬂdEgﬂ]:_I!._ﬂ_!._l.l'.jllde muldlﬂdmﬁlmmx biues, sehingga proses
analisis dilaksanakan haik secara mengamati visual dtau pesan yang tersirat.

Proses perumusan masalah disimpulkan oleh peneliti adalah proses
penggamibaran standarisasi peran orng tua berdasarkan dari film. atas mengetahui
bagaimana film dalam menggambarkan standar — standar peran orang fua yang
terdapat pada adegan film, sehingga menjadi suatu acuan dalam mengefahui
hgnmm peran orang tua digambarkan pada flm baby Blees

‘1.3 Tujuan Penclitian

Tujum penelitian dalam membedsh film u&ltnh"pfmelili memaparkan
penjelasan deskriptif terkait dmgm penggnmhmmmdw peranorang tua yang

terdapat dalam film atas mengetabui penggombaran pesan dan makna terkait
standartsasi peran orang tun yang‘terdnpm dart filmy bty blies.

1.4 Manfaat Penellttan

Pada penelitian yang telah diperoleh diharapkan dapat membernkan manfaat
sebagai berikut:
I. Manfaat Teortis
Manfaat penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru
terkait mempelajari pesan dan makna yang terdapat dalam objek film
“hatw hives" sebagai pengetahuan yang bisa di dapatkan melalui



adegan — adegan yang memiliki makna terkait dengan pengetahuan
umum yang bersda di dalam karya aundio visual “bahe Sees "
2. Manfaat Praktis

Manfaat penelitan mi diharapkan bisa menjadi sumber
referensi pengetahuan dalam mempelajan beberapa unsur semiotika
berdasarkan adegan yang di peran kan dapat menjadi sumber referensi
di industri sineas, atau sebdgnl sumber referensi edukasi bagi praktisi
dihmm;'pmeﬁmu mﬁumpu sumber referensi dalam

mﬂmm .!ldyﬂnn.

1.5 Skstematika Penulisan
Terkait dengan penelitian ini, kerangka penelitian secara lengkap
mencitkup lima bab dengan sistematika penulisannya yakni:

1. BAB| : Pendahuluan, Bab pendahulusn bersi fentang lntar
belakang masalah, rumusan masalab, tujuan dan manfsal dan
sistemotika penulisan penelitian.

2 BABI : Kajian Teori. Bab kajian teori Htiﬁmg kajian pustaka
terkait informasi yang di teliti dan temw; dasar imfiormasi yang
:ejﬁnu. I,E;hadup pemlmnn i, sapm mﬂﬂ erkait dengan

3 H&Hm H;tudt Eﬁ]tim thmmdupmeiltmn berisi tentang
metode dan langksh — langkah yang di sesuaikan dengan cara
mengolah datn sehagai acuan analisis data yang berkaitan atau relevan
dengan pnnéliti:m.- - =

4. BABIV : Hasil Penelitian. Bab hasil penelitian berisi lentang

penemuan hasil yvang telah di dapatkan terkait dengan penelitian usai
mengkaji informasi dan menganalisa data yang relevan dengan objek
penelitian.

5. BABYV : Penutup, Bab penutup berisi tentang kesimpulan dari
keseluruhan penelitian dart proses identifikasi masalah sehinggn
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